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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh senam fantasi terhadap perkembangan
motorik kasar pada anak usia prasekolah di TK Gema Madani Banten. Rancangan penelitian
yang telah digunakan adalah pra experiment dengan pendekatan one group pretest-posttest.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh murid di TK yang berusia 36 bulan sampai 72
bulan sebanyak 32 anak. Sampel adalah total sampling. Analisa data telah menggunakan uji
wilcoxon. Intervensi dilakukan selama 2 minggu dalam 4 kali pertemua. Teknik pengambilan
data menggunakann lembar observasi modifikasi antara Denver Il dan KPSP digunakan
untuk mengukur pretest dan posttest. Hasil analisa data menunjukan rata-rata pretest adalah
1,78 sedangkan rata-rata posttest yaitu 3,91 hasil analisa data bivariat p Value 0,000 dapat
disimpulkan ada pengaruh senam fantasi terhadap perkembangan motorik kasar anak usia
prasekolah di TK.

Kata Kunci: Senam Fantasi, Perkembangan Motorik Kasar, Usia Pra Sekolah
Abstract

This study aims to determine the effect of fantasy gymnastics on gross motor development in
preschool children at Gema Madani Kindergarten Banten. The research design that has
been used is a pre-experiment with a one group pretest-posttest approach. The population of
this study were all students in kindergarten aged 36 months to 72 months as many as 32
children. The sample was total sampling. Data analysis has used the Wilcoxon test. The
intervention was carried out for 2 weeks in 4 meetings. Data collection techniques using a
modified observation sheet between Denver Il and KPSP were used to measure pretest and
posttest. The results of data analysis show that the pretest average is 1.78 while the posttest
average is 3.91 the results of bivariate data analysis p Value 0.000 can be concluded that
there is an effect of fantasy gymnastics on the gross motor development of preschool
children in kindergarten.

Keywords: Fantasy Gymnastics, Gross motor development, Pre-school Age

Jurnal Pendidikan Tambusai 9852


mailto:chatarina.surya@yahoo.com

ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 9852-9858
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

PENDAHULUAN

Anak prasekolah adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun (Marinda, 2020). Pada
usia ini, anak mengalami masa keemasan (golden age) stimulus seluruh aspek
perkembangan berperan penting untuk tugas selanjutnya, 80% perkembangan kognitif anak
telah tercapai pada masa usia prasekolah (Febrianti et al., 2023). Perkembangan pada masa
pra sekolah mencakup perkembangan motorik, personal sosial, dan bahasa. Perkembangan
fisik sangat berkaitan erat dengan perkembangan motorik kasar pada anak, dan sangat
penting untuk dipelajari, karena perkembangan fisik akan berpengaruh terhadap perilaku
sehari-hari. Perkembangan motorik kasar (gross motor) merupakan pengendalian tubuh
melalui aktivitas yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, dan urat saraf tulang
belakang (spinal cord) (Day et al., 2021).

Indonesia tidak luput dari permasalahan kesehatan sala satunya kesehatan anak
yaitu ada sekitar 56,34% anak prasekolah mengalami keterlambatan perkembangan
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Orang tua dan guru memiliki peran
penting dalam mengawasi perkembangan anak. Anak biasanya mengikuti program
prasekolah. Sementara itu di Indonesia, umumnya anak mengikuti program taman kanak-
kanak pada usia 4-6 tahun. Orang tua dan guru harus memberikan rangsangan atau
stimulus kepada anak dalam semua aspek perkembangan, baik motorik kasar maupun
halusl, bahasa dan personal sosial (D. Gunarsah & D. Gunarsah, 2018). Stimulasi harus
diberikan secara rutin dengan kasih sayang dan metode bermain, sehingga perkembangan
anak akan berjalan optimal dan dapat mencegah keterlambatan (Hartutik et al., 2021).
Motorik kasar yang tidak optimal bisa menyebabkan menurunnya keaktifan anak dalam
beradaptasi (Hidayati, 2017).

Beberapa cara yang dapat mengoptimalkan perkembangan motorik kasar anak usia
dini, dengan melakukan latihan gerakan tubuh secara terkoordinasi secara sederhana
(Nurfadilah et al., 2021). Tujuan latuhan Gerakan ini yaitu untuk melatih keletenturan,
keseimbangan, dan kelincahan, melakukan koordinasi gerakan kaki, tangan, kepala dalam
menirukan tarian atau senam, permainan fisik dengan aturan, terampil menggunakan
tangan, kaki dan melakukan kegiatan kebersihan diri. Senam fantasi merupakan salah satu
olahraga dan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan motorik
kasar (Fitra Adelya et al., 2023). Berbagai macam diantaranya senam irama dan senam
fantasi. Senam adalah setiap bentuk latihan fisik yang disusun secara sistematis dengan
melibatkan gerakan-gerakan yang terpilih dan terencana untuk mencapai tujuan tertentu
(Novita et al., 2022).

Penggunaan aktivitas bermain melalui senam fantasi diharapkan dapat memotivasi
anak untuk membangkitkan kemampuan gerakannya, karena senam fantasi merupakan
senam yang dapat dengan mudah untuk diingat, selain itu kegiatan senam yang dilakukan
dengan cara mengembangkan imajinasi melalui gerakan yang membebaskan anak untuk
berkreasi menirukan gerak gerik tingkah laku manusia, binatang serta gerakan benda-benda
yang ada disekitarnya (Nurhudaya et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa senam fantasi berpengaruh secara signifikan
terhadap gerakan motorik kasar anak khususnya gerak lokomotor seperti berjalan berjinijit,
meloncat, dan melompat. Manfaat senam fantasi antara lain yakni kemampuan gerak dasar
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tumbuh dan berkembang optimal, memberikan daya tarik anak terhadap pelaksanaan
gerakan-gerakan senam fantasi, meningkatkan imajinasi anak yang diwujudkan dalam
gerakan (Yusmarni, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah
Pra Eksperimen dengan pendekatan One Grup Pre test-pos test Populasi dalam penelitian
ini adalah anak prasekolah di TK Gema Madani Banten usia 4-6 tahun sebanyak 32
anak.Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Variabel independen dari
penelitian ini ialah Senam Fantasi, dan variabel dependen dari penelitian ini ialah
perkembangan motorik kasar. Instrumen yang digunakan untuk mengukur perkembangan
motorik kasar anak usia prasekolah yang dibuat oleh peneliti sendiri menggunakan lembar
observasi modifikasi antara Denver Il dan KPSP khusus motorik kasar. Sedangkan kegiatan
senam fantasi menggunakan SOP. Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan metode inter-
rater reliability. Didapatkan koefisien kappa dari enumerator 1 = 0,688 p value = 0,003 dan
nilai koefisien kappa dari numerator 2 = 0,688 p value = 0,003. Hasil uji dari dua asisten
koefisien kappa > 0,6 dan p value < 0,05, maka hasil uji kapa dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan persepsi mengenai perilaku yang diamati antara peneliti dan numerator 1
dan 2. Teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi perkembangan motorik kasar
anak usia prasekolah. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan selama 2 minggu
dilakukan 6 kali pertemuan, meliputi 1 kali pre test menggunakan lembar observasi
perkembangan motorik kasar, 4 kali senam fantasi, 1 kali post test menggunakan lembar
obsevasi perkembangan motorik kasar, durasi kegiatan senam fantasi selama 30 menit.
Analisa univariat dengan jenis data adalah numerik, yaitu menggunakan median karena data
tidak berdistribusi normal dengan hasil perkembangan sebelum senam fantasi adalah 2,00
dan setelah dilakukan senam fantasi adalah 4,00. Hasil uji normalitas data didapatkan hasil p
value 0,000, sehingga data berdistribusi tidak normal. Data yang didapatkan oleh peneliti
berdistribusi tidak normal analisis bivariat menggunakan uji wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat
a. Perkembangan motorik kasar pada anak usia pra sekolah sebelum diberikan senam
fantasi di TK.

Tabel 1 Perkembangan Motorik Kasar pada anak usia prasekolah sebelum
dilakukan Senam Fantasi di TK

Variabel n Median SD Minimal-
Maximal
Perkembangan Motorik Kasar 32 2,00 0,870 1-4

Anak Sebelum Senam Fantasi

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa median perkembangan motorik kasar
anak sebelum dilakukan senam fantasi adalah 2,00 dengan standar deviasi 0,870.
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Skor minimal adalah 1 dan skor maksimal 4. Berdasarkan estimasi interval
disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa perkembangan motorik kasar anak usia pra
sekolah di TK sebelum dilakukan intervensi 1,47-2,09.

Skor tingkat perkembangan khususnya motorik kasar anak usia prasekolah di
TK belum sesuai perkembangan usianya, seharusnya anak dapat mengikuti semua
perintah yang ada dalam soal. Hal tersebut dapat disebabkan oleh faktor internal
yaitu genetik, ras, umur, jenis kelamin, keluarga dan kelainan kromosom, dan faktor
eksternal yaitu lingkungan, gizi, sosial ekonomi, dan stimulasi (Kurniawati & Ashari,
2021). Anak yang kurang optimal disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah kurang stimulasi bisa berupa bermain, ataupun adanya peran orang tua
yang kurang memperhatikan perkembangan anak sehingga anak kurang optimal
dalam perkembangan. Orang tua harus Ilebih memperhatikan terhadap
perkembangan anak dan memfasilitasi permainan edukatif dan mempunyai manfaat
terhadap perkembangan salah satunya dengan senam fantasi. Semakin anak
melakukan stimulasi maka perkembangan anak akan baik dan tidak mengganggu
perkembangan anak di usia selanjutnya (Danauwiyah & Dimyati, 2021).

b. Perkembangan motorik kasar pada anak usia pra sekolah setelah diberikan senam
fantasi di TK Gema Madani Banten.
Tabel 2 Perkembangan Motorik Kasar pada anak usia prasekolah setelah
dilakukan Senam Fantasi di TK
Variabel n Median SD Minimal-Mximal
Perkembangan motorik kasar Anak 32 4,00 0,296 3-4
Setelah senam fantasi

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa median perkembangan motorik kasar
anak setelah diberikan senam fantasi adalah 4,00 dengan standar deviasi 0,296.
Skor minimal adalah 3 dan skor maksimal 4. Berdasarkan estimasi interval
disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa perkembangan anak usia pra sekolah di TK
setelah dilakukan intervensi 3,80-4,01.

Peningkatan skor perkembangan yang terjadi pada anak usia pra sekolah yang
disebabkan oleh kegiatan senam fantasi dengan melatih perkembangan motorik
kasar. Selain itu juga dapat melatih kreatifitas dan imajinasi anak yang dibutuhkan
pada saat memasuki usia pra sekolah yang dipersiapkan untuk melatih
keterampilan tangan, persiapan anak untuk menulis, dan kebutuhan lainnya
(Faizaturrahmi et al., 2022).

2. Analisa Bivariat.
Tabel 3 Pengaruh Senam Fantasi terhadap Perkembangan Motorik Kasar
pada Anak Usia Pra Sekolah di TK, n=32

Variabel N  (Minimum-Maximum) SD P Value
Perkembangan anak sebelum 3 1,78 0,870
dilakukan senam fantasi 2 (1-4)
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Perkembangan anak setelah 3 3,91 0,296 0,000
dilakukan senam fantasi 2 (3-4)

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa perkembangan motorik kasar anak
sebelum dilakukan senam fantasi nilai mean adalah 1,78 dengan nilai minimum 1 dan nilai
maksimum 4, dengan standar deviasi 0,870. Perkembangan motorik kasar anak setelah
dilakukan senam fantasi nilai rata-rata adalah 3,91 dengan nilai minum 3 dan nilai
maksimum 4, dengan standar deviasi 0,296. Selisih scoring dengan kesimpulan terdapat
peningkatan perkembangan motorik kasar anak usia pra sekolah antara perkembangan anak
sebelum dan setelah dilakukan senam fantasi. Dari hasil analisa bivariat dengan
menggunakan wilcoxon didapatkan p value = 0,000, angka tersebut <0,05 sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh senam fantasi terhadap perkembangan motorik kasar anak
usia prasekolah di TK.

Senam fantasi merupakan aktifitas bermain dan kegiatan berfantasi menggunakan
metode yang lebih menekankan pada imajinasi anak yang disertai dengan proses gerakan
dan melibatkan ekspresi diri terhadap antasi dan pola gerak yang dihasilkan (Rahminawati &
Nur Imten, 2019). Senam fantasi yang dapat diterapkan seperti senam fantasi bentuk meniru
tanpa alat, senam fantasi membentuk meniru dengan alat, dan senam fantasi bentuk cerita.
Senam fantasi dapat dijadikan salah satu metode untuk mengembangkan perkembangan
motorik kasar anak usia dini (Romdonis & Nuraeni, 2022). Kegiatan ini merupakan kegiatan
senam yang berisikan gerakan-gerakan tubuh yang sederhana dan dikemas secara menarik
melalui gerakan-gerakan unik seperti hewan berjalan, tumbuhan melambai tertiup angin,
atau bahkan meniru gerakan alat transportasi ketika sedang melaju dijalanan (Mustika Sari,
2016). Stimulasi merupakan hal yang sangat penting dalam perkembangan. Anak yang
mendapatkan stimulasi yang teratur dan optimal akan lebih cepat berkembang dibandingkan
anak yang tidak distimulus (Yusmarni, 2018).

Adanya stimulasi atau rangsangan dari luar berupa senam fantasi yang dapat
menstimulus perkembangan yaitu perkembangan motorik kasar ketika anak berjalan dan
melompat berulang-ulang dapat meningkatkan kekuatan otot, keaktifan anak dalam senam
fantasi dan anak juga dapat mengembangkan imajinasi dengan tema cerita yang dibacakan
oleh peneliti (Amira et al., 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 32 responden, pengolahan
data, serta pembahasan mengenai “Pengaruh Senam Fantasi Terhadap Perkembangan
Motorik Kasar pada Anak Usia Prasekolah di TK, maka kesimpulan penelitian adalah
sebagai berikut : perkembangan motorik kasar anak usia pra sekolah sebelum dilakukan
senam fantasi (mean : 1,78). Perkembangan motorik kasar anak usia pra sekolah setelah
dilakukan senam fantasi (mean: 3,91). Terdapat pengaruh senam fantasi terhadap
perkembangan motorik kasar anak usia pra sekolah di TK (nilai p Value =0,000 < a = 0,05).
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